KAJIAN GARAP KENDANG
WIDARAGA, GENDHING KETHUK 2 KEREP
MINGGAH 4 LARAS SLENDRO PATHET
SANGA : SAJIAN MRABOT

SKRIPSI KARYA SENI

oleh

Qohar Tri Atmojo
18111145

FAKULTAS SENI PERTUNJUKAN
INSTITUT SENI INDONESIA
SURAKARTA
2023



ABSTRACT

The thesis of this artwork is entitled Study of Garap Kendang
Widaraga, Gendhing Kethuk 2 Kerep Minggah 4 Laras Sléndro Pathet Sanga :
Sajian Mrabot. The two problems presented in this thesis are: (1) How to
work on the kendhangan on the piece; and (2) How to work on the piece so
that it looks attractive to be enjoyed by the general public. The problem is
studied with several concepts in order to create it kemungquhan garap the
music presented in this thesis. This study uses a qualitative method. The
research data was obtained through literature studies, observations, and
interviews with artists who are experts in the field of musical instruments.
This research is also based on a conceptual basis, the concepts used are
concept mrabot, garap, mungguh, irama, laya, mandheg, and matut.

The research results obtained show that in Gending Widaraga there
is a notation balungan which has the potential to be presented by working
on kendhangan menthogan. Apart from potential work on with kendhangan
menthogan, Gending Widaraga also has the potential to be presented with
working on garap ngaplak panjang, salahan, and mandheg. The series of
works in question are contained in the inggah of the first kenong of the
fourth gatra to the second kenong of the fourth gatra. The author tries to
apply this work so that there are variations of work on karawitan,
especially the Surakarta style, this aims so that the audience or
connoisseurs of karawitan don't get bored with work that is common in
traditional karawitan.
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ABSTRAK

Skripsi karya seni ini berjudul Kajian Garap Kendang Widaraga,
Gendhing Kethuk 2 Kerep Minggah 4 Laras Sléndro Pathet Sanga : Sajian
Mrabot. Dua permasalahan yang disajikan dalam skripsi karya seni ini
adalah: (1) Bagaimana garap kendhangan pada gending tersebut; dan (2)
Bagaimana cara menggarap gending tersebut agar terlihat menarik untuk
dinikmati oleh masyarakat umum. Permasalahan tersebut dikaji dengan
beberapa konsep agar terciptanya kemungquhan garap pada gending yang
disajikan pada skripsi ini. Penelitian ini menggunakan metode kualititaf.
Data penelitian tersebut didapat melalui studi pustaka, observasi, dan
wawancara kepada seniman yang ahli di bidang karawitan. Penelitian ini
juga didasarkan pada landasan konseptual, konsep yang digunakan
adalah konsep mrabot, garap, mungguh, irama, laya, mandheg, dan matut.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa dalam
Gending Widaraga terdapat notasi balungan yang berpotensi untuk
disajikan dengan garap kendhangan menthogan. Selain berpotensi digarap
dengan kendhangan menthogan, Gendhing Widaraga juga mempunyai
potensi disajikan dengan garap ngaplak panjang, salahan, dan mandheg.
Rangkaian garap yang dimaksud terdapat pada bagian inggah kenong
pertama gatra keempat sampai kenong kedua gatra keempat. Penulis
mencoba menerapkan garap tersebut agar terciptanya variasi garap yang
ada pada karawitan khususnya gaya Surakarta, hal tersebut bertujuan
agar penonton atau penikmat karawitan tidak bosan dengan garap-garap
yang umum dikarawitan tradisi.

Kata kunci : Garap, kendhangan, menthogan, mrabot, widaraga.
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